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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pentingnya belajar Matematika tidak lepas dari peranannya dalam segala 

jenis dimensi kehidupan. Banyak persoalan kehidupan yang memerlukan 

kemampuan Matematika dalam penyelesaiannya. Pembelajaran Matematika tidak 

hanya dilaksanakan di SD/MI, namun juga dilaksanakan di Sekolah Lanjutan 

Tingkat Pertama (SLTP), Sekolah Lanjut Tingkat Atas (SLTA) bahkan sampai 

Perguruan Tinggi. 

Baik seorang guru maupun siswa tentu saja sangat mengharapkan 

tercapainya prestasi belajar yang optimal dalam setiap mata pelajarannya, 

begitupun dalam mata pelajaran Matematika. Pada dasarnya, banyak hal yang 

bisa didapatkan siswa melalui pembelajaran Matematika. Namun terkadang ada 

saja yang dapat menghambat siswa untuk mempelajari mata pelajaran 

Matematika. Oleh karena itu, dibutuhkan adanya metode yang dapat membuat 

siswa semangat dan mempunyai minat yang tinggi untuk belajar Matematika. 

Matematika merupakan salah satu ilmu yang sangat penting dalam 

kehidupan. Matematika adalah ilmu pasti yang sangat mendasar. Oleh karena itu, 

pembelajaran Matematika sangat penting dipelajari terutama bagi anak-anak 

sebagai pengetahuan awal untuk belajar mereka di Sekolah Dasar (SD) atau 
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Madrasah Ibtidaiyah (MI) karena membilang, menambah, mengurangi, dan 

membagi membentuk dasar bagi banyak proses belajar di sekolah selanjutnya. 

Untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya dalam hal ini mata 

pelajaran Matematika, maka diperlukan adanya suatu metode yang dapat 

membantu untuk bisa meningkatkan hasil belajar siswa. Sebagai salah satu 

komponen pembelajaran, metode menempati peranan yang tidak kalah 

pentingnya dari komponen lainnya dalam kegiatan pembelajaran. Tidak ada satu 

pun kegiatan pembelajaran yang tidak menggunakan metode pembelajaran. Ini 

berarti guru memahami benar kedudukan metode yang dapat digunakan sebagai 

alat peningkatan prestasi dalam kegiatan pembelajaran. 

Pemilihan metode yang tepat sangat berpengaruh kepada efektivitas 

pembelajaran bahwa “ketepatan penggunaan metode mengajar itu dipengaruhi 

oleh banyak faktor, antara lain sifat dari tujuan yang hendak dicapai, keadaan 

siswa, bahan pembelajaran, situasi belajar mengajar, fasilitas dan juga guru”.
1
  

Seperti yang telah disampaikan sebelumnya, bahwa dalam setiap 

pembelajaran khususnya dalam mata pelajaran Matematika tentu diperlukan 

metode pembelajaran. Terdapatnya suatu kecenderungan untuk menggunakan 

metode ceramah dalam belajar Matematika memungkinkan terjadinya 

pembelajaran yang monoton yang identik dengan adanya kejenuhan serta kurang 

termotivasinya siswa dalam memahami pelajaran Matematika 

                                                             
1
Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2009), h. 39.    
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Kejenuhan siswa dalam mengikuti mata pelajaran Matematika menjadi 

perhatian tersendiri bagi salah satu guru yang mengajar siswa-siswi Kelas IV di 

MI Nurul Falah Babakan Jaya Kec. Kopo Kab. Serang. Guru tersebut 

memaparkan tentang keadaan dikelasnya, yang terlihat kurangnya minat belajar 

siswa dalam pembelajaran matematika sehingga menghasilkan hasil belajar siswa 

yang rendah khususnya pada pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan 

bilangan bulat yang juga disebabkan karena dalam pokok bahasan ini dianggap 

cukup sulit oleh siswa. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti pada tanggal 14 Maret 

2013 di MI Nurul Falah Babakan Jaya Kec. Kopo Kab. Serang, peneliti 

memperoleh informasi bahwa masih ada siswa yang merasa kesulitan dalam 

memahami pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat, 

masalahnya masih berpusat pada guru atau kurang melibatkan siswa dalam 

proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil ulangan harian Matematika menunjukan bahwa terdapat 

10 dari 30 siswa Kelas IV yang telah mencapai nilai di atas 80, atau 30%. 

Sedangkan yang 20 siswa nilainya masih kurang dari 80, atau 70%. Dari data 

tersebut, nilai ulangan harian Matematika dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

siswa masih kurang karena belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yaitu 80. 
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Berdasarkan pemaparan tersebut, berarti diperlukan adanya suatu upaya 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Matematika yang 

salah satunya melalui pemilihan dan penentuan metode yang paling tepat untuk 

digunakan dalam mata pelajaran Matematika yang tentunya disesuaikan dengan 

materi Matematika yang akan dibahas di kelas. Berbicara mengenai penggunaan 

metode sangatlah penting karena penggunaan metode yang tepat dapat 

menimbulkan dan membangkitkan gairah serta semangat siswa dalam belajar 

sehingga menjadikan siswa menjadi lebih bersungguh-sungguh dalam belajar. 

Sebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Matematika, maka dalam hal ini peneliti akan menggunakan metode 

praktik/latihan.  

Adapun pertimbangan menggunakan metode praktik/latihan sebagai upaya 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika yaitu karena 

dalam metode praktik/latihan memungkinkan siswa dapat belajar lebih rileks 

disamping menumbuhkan tanggung jawab, kerjasama, persaingan sehat dan 

keterlibatan belajar.
2
 Melalui model ini diharapkan para siswa bisa meningkatkan 

hasil belajarnya dengan selalu memperhatikan dan lebih memahami materi yang 

disampaikan.  

                                                             
2
Adang Heriawan, et al., Metodologi Pembelajaran Kajian Teoritis Praktis, (Banten : LP3G, 

2012),  h. 132. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Memahami Operasi 

Hitung Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat dengan Menggunakan 

metode Praktik/Latihan (PTK di Kelas IV MI Nurul Falah Babakan Jaya Kec. 

Kopo Kab. Serang).” 

B. Perumusan Masalah 

 Untuk mempermudah pembahasan skripsi ini, maka diperlukan adanya 

perumusan masalah. Adapun perumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan metode praktik/latihan pada mata pelajaran Matematika 

pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat di Kelas IV MI 

Nurul Falah Babakan Jaya Kec. Kopo Kab. Serang? 

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa kelas IV MI Nurul Falah Babakan Jaya 

Kec. Kopo Kab. Serang dengan penggunaan metode praktik/latihan pada mata 

pelajaran Matematika pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan bilangan 

bulat? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui penerapan metode praktik/latihan pada mata pelajaran 

Matematika pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat di Kelas 

IV MI Nurul Falah Babakan Jaya Kec. Kopo Kab. Serang. 
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2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa Kelas IV MI Nurul Falah 

Babakan Jaya Kec. Kopo Kab. Serang dengan penggunaan metode praktik/latihan 

pada mata pelajaran Matematika pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan 

bilangan bulat. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Guru Matematika khususnya dan untuk guru lainnya diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan bagi siswanya dan bisa menggunakan metode yang tepat dalam 

pembelajaran, semua itu tertera dalam bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP). 

2. Bagi siswa, dapat meningkatkan hasil belajar dan meningkatkan keaktifan siswa 

dalam pembelajaran serta membantu meningkatkan kemampuan belajar siswa 

dalam mengikuti pembelajaran Matematika. 

3. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan pengalaman serta dapat 

membantu dalam memecahkan masalah dalam pembelajaran Matematika di kelas. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk memermudah pembahasan masalah yang diteliti, penulis membagi 

pembahasan ke dalam lima bab dengan sistematika sebagai berikut : 
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Bab kesatu, pendahuluan terdiri atas latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, landasan teoritis tentang hasil belajar, hakikat matematika, Metode 

praktik/latihan, PTK dan kerangka berpikir yang terdiri atas hasil belajar meliputi 

pengertian hasil belajar, jenis-jenis hasil belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar; hakikat Matematika; Metode praktik/latihan meliputi pengertian Metode 

praktik/latihan, kelebihan dan kelemahan Metode praktik/latihan, langkah-langkah 

pelaksanaan Metode praktik/latihan; PTK meliputi Pengertian PTK, Karakteristik dan 

Manfaat PTK, Model PTK, Prosedur Pelaksanaan PTK dan kerangka berpikir. 

Bab ketiga, metode penelitian terdiri atas subjek penelitian, kancah penelitian 

yang meliputi tempat dan waktu penelitian, pendekatan penelitian, prosedur 

pelaksanaan penelitian yang meliputi penelitian tindakan prasiklus, pelaksanaan 

tindakan Siklus I dan pelaksanaan tindakan Siklus II, instrumen pengumpulan data, 

indikator kinerja dan analisis data. 

Bab keempat, Hasil penelitian dan pembahasan terdiri atas pelaksanaan 

tindakan dan pembahasan hasil penelitian. 

Bab kelima, Kesimpulan dan saran terdiri atas kesimpulan hasil penelitian dan 

saran-saran. 

 

 


